
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Sesuai pengamatan penulis, masyarakat Lamaholot pada umumnya dan 

Lewobele secara khusus masih menghayati ritus tradisional dalam kehidupan 

mereka sampai saat ini. Berbagai macam ritus adat tetap dilaksanakan, entah itu 

pada saat pembukaan lahan baru, kematian, syukur atas kesembuhan, panen, 

perkawinan dan lain-lain. Praktik-praktik budaya ini tidak mudah untuk 

dihilangkan karena sangat aktual menyentuh kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Masyarakat merasa takut jika mereka tidak melakukan ritual adat. Ketakutan yang 

dimaksudkan ialah ketakutan akan hukuman dosa dari leluhur dan sang pencipta 

atas perbuatan mereka itu. Selain itu, meninggalkan tradisi nenek moyang mereka 

berarti mereka juga meninggalkan jati diri atau identitas diri mereka. 

 Yang menjadi sebuah permasalahan adalah, masyarakat juga mengimani 

ajaran Kristen dan mereka semua telah dibaptis menjadi pengikut Kristus. Hal ini 

sebenarnya memunculkan dilema karena selain mengimani ajaran Kristen, 

masyarakat juga tetap melakukan praktik ritus adat. Jika hal ini dihadapkan dengan 

ajaran Kristen yang menawarkan korban Kristus sebagai korban yang baru dan 

lebih sempurna, tentu akan menimbulkan sebuah keambiguan pada masyarakat. 

Mana mungkin masyarakat bisa meninggalkan sebuah kebiasaan yang telah 

mendarah daging dalam kehidupan mereka dan hanya percaya kepada ajaran 

Kristen. Atau, bagaimana mungkin mereka mengacuhkan ajaran Kristen yang 

secara umum sudah dipahami sebagai ajaran yang membawa manusia kepada 

keselamatan kekal, dan hanya memegang tradisi nenek moyang. 

 Kenyataan yang terjadi sekarang adalah bahwa, masyarakat tetap pada 

keaslian mereka yang masih memegang teguh tradisi yang diwariskan oleh nenek 

moyang. Tradisi mempersembahkan darah hewan korban pada masyarakat 

Lewobele masih sangat kental dilakukan hingga sekarang. Masyarakat masih 

enggan untuk meninggalkan apa yang telah diwariskan oleh leluhur mereka. Sebab, 

korban-korban tradisional lebih mengena pada kehidupan masyarakat dan 
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menyentuh keseharian hidup mereka. Selain itu, dengan pelaksanaan ritus adat 

masyarakat merasa bahwa mereka mendapat pertolongan dan merasa diselamatkan; 

juga akan mendapat musibah jika tidak melakukannya. 

Kenyataan yang dialami oleh masyarakat Lewobele ini sudah pernah 

dialami oleh orang Ibrani seturut yang dilukiskan oleh penulis Surat Ibrnai. Orang 

Ibrani membuat sebuah keputusan untuk kembali pada agama Yahudi walau 

mereka telah dibaptis sebagai umat Kristen dan sudah menghidupi ajaran itu. 

Situasi ini membuat Penulis Surat Ibrani menasihati mereka agar jangan sampai 

putus harapan akan Yesus Kristus yang mereka imani itu. Penulis Surat 

memberikan sebuah jaminan bahwa korban Kristus adalah korban yang unggul dan 

sempurna. Korban yang mereka praktikan dalam agama Yahudi tidak mampu 

menyelamatkan mereka. Hanya melalui korban Kristuslah mereka semua bisa 

diselamatkan. 

 Berhadapan dengan dilema ini, penulis mencoba untuk menemukan sebuah 

titik terang yang mampu menghubungkan kedua masalah atau kenyataan ini. 

Sebuah fakta menunjukkan bahwa, masyarakat Lewobele merupakan orang-orang 

yang sama yang terlibat dalam dua ritus yang berbeda. Oleh karena itu, hal ini 

mestinya diberi perhatian khusus karena jangan sampai sebagian orang memandang 

rendah salah satu korban darah dan meninggikan yang lain. Bagi penulis, usaha-

usaha positif untuk menggabungkan dua kenyataan ini menjadi sangat penting, 

karena jika tidak dilakukan maka akan menimbulkan konflik batin1 pada setiap 

individu dalam masyarakat. 

 Penulis mengalami sendiri bagaimana masyarakat Leworook pada 

umumnya dan Lewobele khususnya masih sangat menghormati segala hal yang 

berhubungan dengan ritual adat. Masyarakat pada umumnya – sejauh pengamatan 

penulis dalam kehidupan sehari-hari – akan lebih mementingkan ritual adat 

daripada praktik-praktik dalam ajaran agama Kristen. Ketidakhadiran mereka 

dalam sebuah ritual adat akan lebih menakutkan ketimbang tidak menghadiri 

sebuah perayaan dalam ritus Gereja. Bahkan, masyarakat yang berada di luar daerah 

 
1 Konflik batin ini terjadi ketika seorang individu atau kelompok mengalami dilematis karena tidak 

bisa mengambil sebuah keputusan atas apa yang ia yakini dan imani. Akibat yang bisa timbul yaitu 

muncul sikap menentang pada salah satu ajaran yang kontra dengannya. Akibat lanjut yang bisa 

terjadi adalah muncul teror kepada kelompok yang berlawanan keyakinan dengan individu atau 

kelompok tersebut. 
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akan berjuang untuk datang dan menghadiri ritual adat yang akan diselenggarakan. 

Jika mereka tidak bisa hadir, maka mereka akan berusaha agar kehadirannya dapat 

diwakili oleh keluarga. Semua ini karena masyarakat lebih takut akan dampak dari 

ketidaktaatan mereka terhadap hukum adat. Selain itu, dalam urusan kematian, 

peran adat menjadi sangat penting dan itu tidak bisa untuk dilewati. Doa untuk 

mendoakan arwah akan dinomorduakan setelah urusan adat selesai dan itu bisa 

memakan waktu lama. Orang-orang dari suku yang terlibat dalam ritus adat harus 

selalu berada di tempat ketika urusan adat itu dilakukan. 

 Berhadapan dengan kuatnya tuntutan adat ini, ada sebagian masyarakat 

yang memang mengikutinya dengan sungguh, tapi ada juga yang sudah tidak 

nyaman dengan sistem ini. Anggota masyarakat yang tidak nyaman tersebut tidak 

secara langsung menunjukkan ketidaknyamanannya di depan umum. Ia akan 

menunjukkan itu dengan cara membatasi keterlibatannya dalam urusan adat. 

Mereka memang mengakui peran adat dalam kehidupan mereka, tetapi di samping 

itu, mereka juga sadar bahwa ada sebuah tawaran yang lebih menjamin daripada 

ritual adat. Tawaran yang lebih menjamin itu ialah daya guna darah Kristus. 

 Dengan demikian, penting untuk dipelajari segala hal yang menyangkut 

diadakannya sebuah ritus adat yakni arti, tujuan dan harapan yang mau dicapai dari 

praktik budaya itu. Hal ini sangat dibutuhkan agar apa yang diharapkan dari ritus 

darah dalam sebuah budaya, bisa dibandingkan dengan apa yang diharapkan dalam 

tradisi dan agama Kristen dari korban darah Kristus. Pada tempat inilah peran setiap 

elemen sangat dibutuhkan untuk tercapainya perubahan sesuai yang diharapkan 

penulis.  

5.2 Saran 

 Melihat situasi di mana masyarakat menghidupi dua model penghayatan 

yang berbeda, penulis merasa penting untuk memberi saran dan masukan yang 

mungkin berguna dalam konteks masyarakat seperti ini. 

5.2.1 Bagi Masyarakat Lewobele 

 Kebudayaan Lewobele merupakan identitas dan juga harta yang dimiliki 

oleh seluruh masyarakat Lewobele. Segala hal yang menyangkut unsur-unsur di 

dalamnya merupakan nilai yang diwariskan oleh leluhur untuk menentukan arah 
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hidup masyarakat Lewobele. Oleh karena itu, semua unsur-unsur kebudayaan dan 

simbol-simbol mesti menjadi milik masyarakat Lewobele yang diturunkan dari 

generasi ke generasi. Dengan demikian, adanya perubahan yang berhubungan 

dengan unsur-unsur kebudayaan haruslah menjadi tanggung jawab seluruh lapisan 

masyarakat Lewobele. 

 Perubahan dalam suatu kebudayaan pasti akan terjadi seiring perkembangan 

zaman. Dalam hal ini, masyarakat dihadapkan pada sebuah kenyataan bahwa selain 

menghidupi warisan leluhur, mereka juga menerima dan mengimani ajaran Kristen. 

Masyarakat yang mulanya hanya menghidupi ritus-ritus kebudayaan warisan 

leluhur, kini menerima dan menghayati ajaran Kristen. Mereka telah membuka diri 

untuk menerima dan mengimani ajaran Kristen yang merupakan sebuah ajaran dari 

luar kebudayaannya. Hal ini mau membuktikan bahwa masyarakat telah membuka 

diri terhadap sebuah perubahan yang berkaitan dengan kehidupan rohani mereka. 

 Harapan yang lebih dari sekedar menerima ajaran Kristen ialah bahwa 

masyarakat harus memahami kalau korban darah dalam ritus adat tidak menjamin 

sebuah keselamatan kekal. Keselamatan kekal itu hanya bisa diperoleh dengan 

korban darah Kristus. Masyarakat harus sadar bahwa ritus adat bukan merupakan 

jalan menuju keselamatan yang dimaksud. Ritus hanya sebuah sarana untuk 

mencapai kebersamaan antara anggota masyarakat dan juga dengan leluhur.  Jadi, 

masyarakat tidak dituntut untuk menghilangkan tradisi itu, tapi tradisi tetap dihidupi 

sebagai representasi dari inkulturasi yang ditawarkan Gereja. 

5.2.2 Bagi Gereja dan Anggota Pastoral 

 Gereja dan para agen pastoral merupakan unsur yang penting dalam 

pewartaan pastoral. Para agen pastoral harus bisa mengembangkan iman kepada 

Kristus yang sudah bertumbuh dalam masyarakat agar menjadi semakin mantap. 

Kegiatan pewartaan yang dilakukan oleh Gereja dan juga para agen pastoral 

diharapkan mampu merangsang penghayatan dan pertumbuhan iman umat. Dengan 

demikian, semua orang beriman bisa memperoleh nilai-nilai dari kebudayaannya 

sendiri melalui apa yang diwartakan oleh Gereja dan agen pastoral. 

 Masyarakat Lewobele merupakan penganut agama Kristen yang taat dalam 

iman sekaligus merupakan masyarakat adat yang tetap berpegang teguh pada 

keluhuran nilai adat yang mereka hidupi. Masyarakat Lewobele tetap memandang 
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penting kedua hal ini namun dengan tujuan yang berbeda. Ritus dibuat untuk 

menjawabi persoalan yang mereka alami dalam hidup mereka saat ini. Jadi, peran 

Gereja sangat penting untuk bisa memberikan pemahaman kepada masyarakat 

Lewobele bagaiamana ajaran Kristen itu lebih “mujarab” daripada ritus-ritus adat. 

Hal ini bukan berarti Gereja menuntut agar kebudayaan itu dihilangkan. Namun, 

para agen pastoral harus memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa 

kehidupan keagamaan dijalankan untuk menjawabi kebutuhan mereka akan 

kehidupan eskatologis. Dengan demikian, kedua hal ini dipandang berbeda namun 

tetap diperhatikan dan dijalankan secara benar. Masyarakat tetap memandang 

penting kedua hal ini bagi kehidupan mereka tanpa berusaha untuk menyatukan 

ataupun membandingkan keduanya. 

 Para agen pastoral juga bisa mempertemukan ritus adat Pota Mei dengan 

cara berkatekese. Umat yang mengikuti katekese perlahan-lahan dihantar pada 

pemahaman bahwa nilai yang terkandung dalam ritus adat Pota Mei dapat menjadi 

media atau sarana guna menghantar masyarakat Lewobele menuju iman akan 

Kristus d salib. Selain itu juga, upaya yang bisa dilakukan untuk mempertemukan 

kedua penghayatan ini yakni melalui inkulturasi. Simbol-simbol atau unsur-unsur 

yang ada dalam ritus Pota Mei menjadi wujud penghayatan terhadap kehadiran 

Kristus. Segala unsur dalam ritus adat disempurnakan oleh korban Kristus sebagai 

kurban yang sempurna. 
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